







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif karena penelitian 
hanya mendeskripsikan atau menggambarkan secara detail tentang data dan 
informasi yang diperoleh sehubungan dengan permasalahan yang diteliti, yakni 
mendeskripsikan peran Seksi pengembangan SDM dan informasi kesehatan 
pada Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan dalam mengimplementasikan 
program pemeliharaan kesehatan masyarakat. 
Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yaitu 
kemampuan peneliti dalam memahami masalah yang akan diteliti terutama 
referensi literature terhadap berbagai fenomena empirik yang relevan dengan 
apa yang akan menjadi subjek studi menjadi tumpuan utama. Meskipun dalam 
penelitian kualitatif realitas dalam fenomena sosial harus tetap dipandang dari 
subjek sendiri dan bukan dari sudut penelitian sehingga peneliti tidak 
kehilangan objektifitasnya.41 
Cara pandang yang berasal dari para responden atau informan dengan 
menggunakan bahasa formal, pengetahuan, pengalaman atau penilaian 
mereka, sehingga mengungkapkan bagaimana peran Seksi pengembangan 
SDM dan informasi kesehatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan 
dalam mengimplementasikan program pemeliharaan kesehatan masyarakat. 
Bahasa formal yang dimaksud adalah bahasa yang sesuai dengan peraturan 
                                                             





yang sah. Hal ini agar apabila dalam mengutarakan pengetahuan, pengalaman, 
ataupun penilaian (perbuatan menilai) mengenai permasalahan penelitian 
diharapkan lebih santai dan mengalir tetapi dalam konteks yang wajar. 
B. Teknik Penentuan Informan 
Untuk menentukan informan, peneliti menggunakan teknik purposive 
sampel, yakni sampel dilakukan dengan cara mengambil subjek berdasarkan 
atas adanya tujuan tertentu dengan membuat kriteria Informan. Adapun 
kriteria informan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Magetan yang memiliki kebijakan dalam program pemeliharaan kesehatan 
masyarakat 
2. Seksi pengembangan SDM dan informasi kesehatan pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Magetan yang mengembangkan program pemeliharaan 
kesehatan masyarakat 
3. Staf Seksi pengembangan SDM dan informasi kesehatan pada Dinas 
Kesehatan Kabupaten Magetan yang memiliki pemahaman mengenai 
program pemeliharaan kesehatan masyarakat. 
4. Pihak-pihak yang terlibat, seperti karyawan Dinas Kesehatan dalam program 
pemeliharaan kesehatan masyarakat. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber-sumber, 
pihak-pihak yang menjadi objek penelitian yaitu seksi pengembangan SDM 





2. Data Sekunder yaitu data yang dapat diperoleh dari arsip-arsip dan 
dokumen-dokumen yang ada terutama berkenaan dengan arsip-arsip 
laporan, buku-buku literatur, majalah, internet, dan lainnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
 Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data yang bertujuan 
untuk menggali informasi atau data untuk mengemukakan pengetahuan 
informan terutama yang berkaitan dengan peran Seksi pengembangan SDM 
dan informasi kesehatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan dalam 
mengimplementasikan program pemeliharaan kesehatan masyarakat. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan penelitian secara mendalam secara tatap 
muka.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yang berhubungan dengan peran Seksi pengembangan SDM 
dan informasi kesehatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan dalam 
mengimplementasikan program pemeliharaan kesehatan masyarakat, seperti 









E. Teknis Analisis Data 
Menurut Matthew B dan Huberman, analisa data adalah proses 
pengaturan urutan data, mengorganisasikan dalam suatu pola, kategori dan 
suatu uraian dasar dengan prosedur:42 
1. Pengumpulan Data 
Dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 
mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang dipilih 
tergantung pada faktor utama dan jenis data. 
2. Reduksi Data 
Dimaksudkan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan tertulis di lapangan. 
3. Penyajian Data 
Dimaksudkan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan baik 
pengujian data dalam bentuk tabel maupun narative yang menggabungkan 
informasi yang tersusun ke dalam bentuk yang padu. Hal ini dimaksudkan 
agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan 




                                                             




Merupakan proses mencatat keteraturan, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin alur sebab akibat dari proposisi peneliti menurut data yang
diperoleh di lapangan.
Dari beberapa penjelasan di atas dapat digambarkan mengenai alur 
model penelitian menurut Matthew dan Habberman yang lebih dikenal dengan 
model interaktif seperti dibawah ini: 
GAMBAR 1 
Model Interaktif Analisis Data 
Sumber: Analisis Data Kualitatif, UI-Pers Jakarta 
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa proses penelitian ini 
diawali dengan mengadakan wawancara dan dokumentasi hasil penelitian, 
catatan hasil observasi dan ingatan. Dari data tersebut, peneliti menganalisa 
dengan memisah-misahkan atau mengklasifikasikan data yang termasuk peran 
Seksi pengembangan SDM dan informasi kesehatan pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Magetan dalam mengimplementasikan program pemeliharaan 
Pengumpulan Data 







kesehatan masyarakat (sesuai dengan fokus penelitian). Kemudian dilanjutkan 
dengan interpretasi data hasil temuan di lapangan.  
 
